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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pengamatan dan analisis pada bab sebelumnya, penulis dapat 

menyimpulkan bahwa: 

1. Pemenuhan kebutuhan informasi dilakukan dengan menghadirkan konten 

yang memadukan pandangan Islam dan psikologi terkait risiko overthinking 

pada kesehatan mental. Adapun pemenuhan kebutuhan identitas pribadi 

diwujudkan melalui pemberian solusi berbasis spiritual yang mendukung 

audiens dalam mengenali diri sendiri dan menangani rasa cemas yang 

berlebihan. 

2. Kebutuhan integrasi dan interaksi sosial terwujud melalui sharing values 

dan pengalaman spiritual yang dapat diterapkan dalam komunitas. 

Kebutuhan hiburan dipenuhi melalui gaya penyampaian yang engaging dan 

storytelling yang menarik, membuat konten edukatif menjadi mudah 

dicerna dan tidak membosankan. 

3. Penyampaian konten dakwah dilakukan dengan pendekatan komunikatif 

yang menggabungkan dalil-dalil Al-Quran dan hadits dengan penjelasan 

kontekstual yang relevan dengan problematika masa kini. Habib Husein 

Ja'far menggunakan bahasa yang sederhana namun berbobot, disertai 

dengan contoh-contoh konkret yang memudahkan pemahaman audiens. 

B. Saran 

Dari uraian pemarapan diatas, adapun saran-saran yang dapat diberikan 

adalah sebagai berikut: 

1. Mempelajari fitur khusus untuk konten edukasi spiritual yang 

memungkinkan kategorisasi lebih spesifik sehingga memudahkan audiens 

menemukan konten serupa. Menyediakan alat analisis yang lebih detail 

untuk mengukur dampak psikologis konten terhadap kesejahteraan audiens. 
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2. Menerapkan pembelajaran dari konten secara konsisten dalam kehidupan 

sehari-hari, tidak hanya sebagai konsumsi hiburan. Aktif berpartisipasi 

dalam diskusi konstruktif di kolom komentar untuk saling mendukung 

dalam mengatasi overthinking. 

3. Mengintegrasikan pendekatan Uses dan Gratification dalam kurikulum 

komunikasi dan psikologi untuk memahami perilaku konsumsi media 

digital generasi muda. Menyebarkan program kolaborasi dengan pembuat 

konten religius untuk menciptakan konten edukatif yang berkualitas.  
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